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ABSTRAK .

Jual beli merupakan salah satu bentuk ibadah dalam rangka mencari rizki
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial. Tetapi
jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual beli yang tidak mengandung
unsur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba, juga hal lain yang seperti
mengakibatkan kerugian dan penyesalan pada pihak lain. Dalam prakteknya harus
dikerjakan secia konsekuen agar tidak terjadi saling merugikan serta mendatangkan
kemaslahatan, menghindarkan kemudharatan dan tipu daya.

Seperti halnya dalam pengamatan yang dilakukan oleh penyusun terhadap
pelaksaan jual beli susu sapi perah di Koperasi Peternakan Sarono Makmur
Cangkringan Sleman Yogyakarta. Menurut penyusun menarik untuk dikaji, karena
ada kecurangan dari pihak petani dengan menambahkan air ke dalam susu sapi yang
mereka perah dan dari pihak koperasi dalam penyediaan pakan yang kurang
berkualitas dan sering terlambat mengirimkan pakan ke petani. Hal tersebut
memberikan peluang kepada penyusun untuk menelitinya lebih lanjut. Yang mana
dalam hal ini yang dijadikan sebagai sample penelitian adalah petani (peternak sapi
perah) dari 2 kelompok (Kaliadem dan Srunen) dan pengurus koperasi.

Pelaksanaan jual beli susu sapi perah dimulai dari pihak petani (peternak sapi)
yang mana petani ini sudah menjadi anggota koperasi. Petani menyetor susu sapi
perah ke Kelompok masing-masing, di Kelompok ini susu sapi dari petani terlebih
dahulu di tes kadar alkohol, BJ (berat jenis) dan rasa (kemurnian susu), guna
menghindari kecurangan dari pihak petani dan agar kualitas susu tetap terjaga
kemurniannya dan bernilai jual tinggi. Setelah dari kelompok susu sapi di setor ke
Koperasi, susy ditampung dalam tempat pendingin (cooling) agar susu tidak mudah
rusak. Susu szrpi yang sudah terkumpul siap untuk di jual. Sebagian besar susu sapi di
jual ke Pabrik (PT. Sari Husada) dan sebagian yang lain ke Agen dan Eceran.

Penelitian yang dipilih penyusun disini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung di KPSM dan kepada
para petani (peternak sapi perah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Sosiologi Hukum Islam dengan tujuan mendekati masalah-masalah yang ada dengan
cara melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual beli, dan untuk melengkapi
data-data yang ada, penyusun melakukan observasi dan wawancara baik dengan
penjual maupun dengan pembeli sebagai subyek jual beli, disamping itu juga dengan
menggunakan dokumentasi supaya penelitian ini lebih bersifat terarah.

Adanya penipuan dari petani disebabkan pemahaman terhadap hukum Islam
yang kurang dan juga disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah. Dan bagi
pihak koperasi dalam penyedian pakan yang sering terlambat dan kualitas yang
rendah disebabkan karena bahan baku untuk membuat konsentrat harganya mahal dan
sulit didapatkan, bahan baku kebanyakan diperoleh dari luar kota Yogyakarta,
akhirnya pihak koperasi membuat konsentrat dengan bahan baku seadanya.

Dari hasil data-data yang terkumpul, penelitian ini berakhir pada kesimpulan,
bahwa praktek jual beli susu sapi perah tersebut menguntungkan kedua belah pihak.
Dengan adanya KPSM petani sapi perah lebih sejahtera dan KPSM sendiri dapat
meningkatkan bidang usahanya yaitu dengan membuat produksi susu segar, yoghurt,
keju, dan lain-lain. Adanya bidang usaha ini diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota karena harga susu sapi tidak terpatok harga dari pabrik susu.
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‘Sesungguhinya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min, dini dan harta mereka dengan
membenikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka mem5un11ﬁ
atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah i dalam Taurat, Infil dan AL
Qur'an Dan siapakah yang lebih menepati janfinya (selain) Allak > Maka 6ergem6ira&1:iT
dengan jual beli yang telah kami lakukan itu, dan itulah Rgmenangan yang besar.
(At Taubah (9): 111)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan
Huruf Nama Huruf nama
Arab latin
! Alif - -
- Ba B [Be
— Ta E Te
< Sa S Es dengan titik di atas
= Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di bawah
z Kha KH Ka-ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet dengan titik di atas
» Ra R Er
J Zai Z Zet
os Sin S Es
U Syin SY Es-ye
e Sad S Es dengan titik di bawah
ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta il Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
Fl ‘ain : Koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q IK
4 Kaf K Ka
d Lam L El
" Mim M Em
O Nun N En
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P Wau W | We
. Ha H |Ha
¢ Hamzah ¢ Apostrof
@ Ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda nama Huruf Nama
vokal Latin
- Fathah A A
- Kasrah I I
. Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& | Fathah dan ya Ai a-i
) Fathah dan wau Au a-u
Contoh

@S —> fgifa J» —" haula

c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| Fathah dan alif a a dengan garis di atas
s Fathah dan ya a a dengan garis di atas
“ Kasrah dan ya T i dengan garis di atas
B) Dammah dan wau a u dengan garis di atas
Contoh:
Ja > gala

&S — gila
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B Wau W We
' Ha H Ha
B Hamzah J Apostrof
P Yo’ Y |[Ya
I
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda nama Huruf Nama
vokal Latin
- Fathah A A
- Kasrah I I
. Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
G |Fathahdanya | Ai a-i
i:s Fathah dan wau Au a-u

Contoh
@S —>  ifa J»

c. Vokal Panjang (maddah)

»  haula

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| Fathah dan alif a a dengan garis di atas
7 Fathah dan ya a a dengan garis di atas
Ls Kasrah dan ya T i dengan garis di atas
o) Dammah dan wau a u dengan garis di atas
Contoh:

J8 T gala

HE —— gila
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Jss —— » yagilu
= -y Fama
3. Ta’marbiitah
a. Transliterasi ta’marbiyah hidup adalah “ t”
b. Transliterasi ta’marbigah mati adalah “ h”
c. Jika ta’marbiyah diikuti kata yang menggunakan kata sandang
"J" (“al-”), dan bacaannya terpisah, maka ta’marbifah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:

JEYVN L'y ——>  raudatul atfal atau raudah al-atfal

el A\ o gl-Madinatul Munawwarah atau al-
Madinah al-Munawwarah
Al ~————— talhatu atau talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
i 2l —»  al-birru
J —» nazzala

5. Kata Sandang
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Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata

penghubung “ ”, baik bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Contoh:

el al-qalamu
ol T glsyamsu

. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf Kkapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama dirj, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang dalan} nama
diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.
Contoh:

Jeuo W3y o wama Muhammadun illa rasul **
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan dan pergaulan dalam masyarakat satu dengan yang lain
menimbulkan bermacam-macam ikatan, hubungan yang merupakan hak adami
yang mengikat masing-masing anggota masyarakat tersebut dengarr
memperhatikan nilai-nilai kemanusian selaku makhluk yang mu]iar
Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup menimbulkan adanya ha.lf
dan kewajiban, setiap orang melakukan hak yang wajib di'perhatikan oleh
orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus
diberikan kepada orang lain. Hubungan hak dan kewajiban tersebut diatur
dengan aturan-aturan hukum yang mengatur hak dan kewajiban dalam hidup
bermasyarakat dikenal dengan istilah hukum muamalat.'

Apabila bicara mengenai transaksi jual beli, maka harus mengetahyi
hukum-hukum jual beli, apakah praktek jual beli yang dilakukan sudah sesuli
dengan Syari’at Islam atau belum, oleh karena itu seseorang yang menggeluﬁ
dunia usaha harus mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu
sah atau tidak. Islam mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia dalam
masyarakat harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang mendatangkan

manfaat dan menghindarkan madharat.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalah (Yogyakarta: UII Press, 1993), him.7.




Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkan Undang-Undang
yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini agar
hukum Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi muamalat yang terus
berkembang dan mengalami pelbagai perubahan. Dalam hadis dinyatakan
sebagai berikut:

} Sl ysey pled

Dengan dasar hadis di atas, bahwa manusia itu diberi kebebasan
mengatur kehidupannya yang serba dinamis dan bermanfaat, asalkan aturan-
aturan yang dibuat tidak bertentangan dengan nas maupun maksud syara’.
Fleksibilitas hukum muamalat ini tertuang dalam sebuah kaidah ushul figh
yang berbunyi:

Ayl LSV 8 JaY

Demikian juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawi seperti
jual beli, meskipun Allah sudah mengaturnya secara tersendiri, namun secara
mendasar Allah telah memberikan petunjuk dalam al-Qur’an yaitu:

Hlagan G2V ke oS 1A 530 g8

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah SWT telah menyediakan
segala keperluan manusia. Dengan adanya aturan hukum jual beli ini ditambah

dengan aturan-aturan penjelasannya dari Rasulullah SAW, maka aspek jual

2 An-Nawawi, Syarah Sahih Muslim (Mesir, tnp. 1924), XV: 118, Hadits Sahih riwayat
Muslim dari Sabit dari Anas.

Abdul wahab Kholaf, Iimu Usul Figh, Alih Bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema
Insani Press, 1996), him, 273.

*Q.S. Al-Bagarah (2) : 29



beli ada aturan hukum dan norma-normanya. Prinsip dasar yang ditetapkan
dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prinsip jual beli
telah diatur demi menciptakan dan memelihara i’tikad baik dalam suatu
transaksi jual beli, seperti takaran yang harus diperhatikan dan tidak adanya
penipuan. Dengan demikian tatkala melaksanakan aktivitas jual beli harus
mentaati seluruh aturan hukum/norma yang berlaku.

Sehubungan dengan anggapan dasar di atas, dalam kenyatannya,
banyak orang yang beragama Islam melakukan kegiatan jual beli, dalam
rangka pencaharian dan usaha mereka salah satu diantaranya ialah kegiatan
jual jual beli susu sapi perah di Koperasi Peternakan Sarono Makmur (KPSM)
Cangkringan Sleman.

Pelaksanaan jual beli susu sapi perah dimulai dari pihak petani
(peternak sapi) yang mana petani ini sudah menjadi anggota koperasi. Petani
menyetor susu sapi perah ke kelompok masing-masing, di kelompok ini susu
sapi dari petani terlebih dahulu di tes kadar alkohol, BJ (berat jenis) dan rasa
(kemurnian susu), guna menghindari kecurangan dari pihak petani dan agﬁr
kualitas susu tetap terjaga kemurniannya dan bernilai jual tinggi.

Penyetoran dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore, setiap
menyetorkan susu petani membawa kartu kemudian diisi sesuai dengan hasil
susu yang disetorkan, yang terlebih dulu di tes dan ditakar oleh pihak
kelompok. Disini petani tidak langsung mendapatkan uang dari hasil
penjualan susu sapinya tetapi ditangguhkan sebulan sekali, sesuai dengan

kesepakatan yang telah ditentukan



Dari kelompok ini susu sapi disetor ke KPSM, kemudian dimasukkan
ke dalam pendingin (cooling), susu sapi disetor dari grup barat dan grup timur.
Setelah proses pendinginan selesai susu siap untuk di pasarkan. Pemasar
susu sebagian besar masuk ke IPS (PT Sari Husada) dan sebagian kecil I
agen dan eceran.

Penentuan harga susu ke petani didasarkan pada kandungan Fat daT
SNF di dalam susu, harga susu antar kelompok bervariasi sesuai dengan
kualitas perkelompoknya masing-masing, berdasarkan hasil sample yang
dilakukan setiap 10 hari sekali dalam sebulan dilakukan tiga kali, dari hasil
sample ini diperoleh data kemudian dihitung berdasarkan rumus yang telah
ditetapkan.

Dari sekian gambaran diatas sebenarnya adalah usaha agar
pelaksanaan jual beli susu sapi perah ini mampu sesuai dengan esensinya
sebagai penegak keadilan sosial dalam masyarakat Islam. Dari pelaksanaaP
jual beli susu sapi perah tersebut menurut penyusun ada kesamaran dal
penentuan kualitas dan hafga, karena masing-masing dari petani belum ten
kualitasnya sama, ada yang kualitasnya bagus dan ada yang jelek.

Dari fenomena di atas mendorong penyusun untuk membahas
mendalam dalam rangka penyusunan karya ilmiah yang berupa skripsi,slI

melengkapi sebagian syarat mendapatkan gelar sarjana dalam hukum Islam.



B. Pokok Masalah
Atas dasar latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas maka
dapat penyusun kemukakan pokok masalah yang terkandung di dalam
pelaksanaan jual beli susu sapi perah tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli susu sapi perah di Koperasi Peternakan
Sarono Makmur Cangkringan Sleman?
2. Bagaimana pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual

beli susu sapi perah yang terdapat di Koperasi tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Mendiskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan jual beli susu sa;?i
perah di Koperasi Peternakan Sarono Makmur Cangkringan Sleman.
b. Menjelaskan pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap pelaksanaaTn
jual beli susu sapi perah tersebut.
2. Kegunaan
a. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan hukum
Islam pada khususnya terutama mengenai masalah yang berhu-
bungan dengan jual beli susu sapi perah.
b. Usaha untuk menjelaskan apakah jual beli di atas menciptakan

kemaslahatan bagi masyarakat setempat.



D. Telaah Pustaka
Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum banyak
terdapat dalam kitab klasik, kitab figh dan literatur keislaman lainnya. Dari
berbagai literatur yang penyusun jumpai dan baca, sejauh pengamatan dan
sepengetahuan penyusun belum ada suatu karya ilmiah yang membahas
tentang Jual Beli Susu Sapi Perah Ditinjau Dari Sosiologi Hukum Islam.
Penelitian tentang jual beli sebenarnya telah banyak, ada dalam bentuk
karya ilmiah yang berupa skripsi dan pembahasannya itu sendiri dari berbagaf
macam bentuk jual beli yang telah di praktekkan dalam masyarakat. Skripﬂi
yang di tulis oleh Nor Alfiyah tentang Praktek Jual Beli Bensin Eceran di
Desa Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta (Studi Dari Perspekjf
Sosiologi Hukum Islam) 2005. Dalam praktek jual beli tersebut terdapat unsur
garar/penipuan ditinjau dari segi obyek dan akadnya. Adanya pengurang;
takaran yang sengaja dilakukan oleh penjual yang dalam hal ini ketid
jelasan lafaz ijab kabul yang menyebabkan ketidak singkronan pemakn
antara penjual dan pembeli. Skripsi yang di tulis oleh Ichwan Firmansy:
Assidiqi tentang Prinsip-Prinsip Dasar Penetapan Harga Susu Sapi Antara
Pihak Kelompok dengan Para Petani Produsen (Kasus di Kelompok Tani
Ternak Sapi Perah Sedya Rahayu Pelemsari Umbulharjo CangkringzI-n
Sleman) 2001. Dijelaskan bahwa praktek jual beli susu sapi perah antara pihak
kelompok sebagai pembeli dan petani sebagi penjual, yang menggunakan
sistem pembayaran ditangguhkan dengan cara terlebih dahulu ditetapkan

harga susu sapi oleh pihak kelompok sesuai dengan harga yang ada dipasaran.



Jual beli sebagai salah satu bentuk perikatan/perjanjian ini pa
umumnya dapat dilakukan dengan berbagai cara, ada jual beli yang dilakuk
secara tunai, artinya pembayaran dilakukan seketika pada saat itu juga, tid
ada jangka waktunya dan kedua belah pihak berada dalam satu tempat. Ada
juga yang dilakukan secara kredit, yaitu pembayarannya dilakukan secara
berangsur-angsur sesuai tahapan pembayaran yang telah disepakati kedua
belah pihak (penjual dan pembeli). Selain kedua cara tersebut, ada juga juql
beli yang dilakukan dengan cara pembayaran ditunda atau dengan temp
waktu yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak, dimana setelah habi[
jangka waktu yang telah disepakati maka baru akan terjadi pembayaran oleh
pembeli kepada penjual.

Dalam figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq dijelaskan tentang
diperbolehkannya jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan, dalam hal
ini as-Sayyid Sabiq menyatakan bahwa jual beli dengan harga tunai itu
diperbolehkan, begitu juga bila harganya dftangguhka.n, sebagaimana ju
ketika sebagian harga itu dibayar tunai sedangkan sebagian sisanya diakhir.
pembayarannya dengan syarat harga barang itu disepakati oleh kedua bel
pihak.’

Islam dalam segala aspek hubungan muamalat memberikan aturan
hukum yang fleksibel, hal ini guna memberikan kesempatan perkembangan
hidup manusia di kemudian hari. Islam memberikan ketentuan bahwa pada

dasarnya pintu perkembangan muamalat senantiasa terbuka, tetapi periu

i As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet 1V (Beirut: Dar al Fikr, 1403 H/1983 M),
him141.



diperhatikan agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkan kesempita.nr
kesempitan hidup kepada suatu pihak karena adanya tekanan-tekanan dari
pihak lain.®

Diantara buku-buku yang membahas jual beli antara lain Sulaima.fx
Rasyid dalam figh Islamnya memberikan penjelasan mengenai aturan jual beli
termasuk di dalamnya rukun jual beli, beberapa jual beli yang sah tetaqi
dilarang, hal-hal yang membatalkan jual beli dan hukum-hukum jual beli.
Dalam buku figh muamalah karangan Rahmad Syafi’i dijelaskan deﬁnisf,
landasan dan rukun jual beli, serta syarat-syarat dan macam-macam jual beli.}
Dalam buku kode etik dagang menurut Islam karangan H. Hamzah disebutka[n
bahwa jual beli dalam perdagangan mempunyai permasalahan dan liku-liku
yang jika dilaksanakan tanpa aturan dan norma-norma yang tepat akan

menimbulkan bencana dan kerusakan dalam masyarakat.’

E. Kerangka Teoretik
Satu hal yang perlu diperhatikan, meskipun bidang muamaTt
menyangkut pergaulan hidup dan bersifat duniawi, tetapi nilai-nilai ibadah

tidak bisa dipisahkan ini berarti bahwa pergaulan hidup di dunia a

membawa akibat sampai di akhirat. Nilai-nilai agama dalam bidang muamalat

® Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), edisi rev?si
(Yogyakarta: Ul Press, 2000), Hlm 13.

? Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 1986), hlm 278-284.
¥ Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm 73-101.

® Hamzah, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1984), him lﬁl.



tercermin dalam adanya hukum halal dan haram harus diperhatikan. Hal ini
untuk menghindarkan adanya unsur-unsur penipuan. Oleh karena itu manusia
yang mengadakan transaksi atau akad dengan sesama manusia haruslah
mempunyai rasa tanggung jawab untuk memenuhinya, hal ini sesuai dengan
firman Allah yang berbunyi:

i )L s ey

Dari ayat diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa hendaknya
dalam setiap akad-akad itu diiringi dengan rasa tanggung jawab moral atau
saling memenuhi dan melaksanakannya. Jual beli dengan harga tunai
diperbolehkan begitu juga bila harganya ditangguhkan, sebagaimana bol
juga sebagian harga dibayar tunai sedangkan sisanya diakhirkan
pembayarannya, dengan syarat jika ada kesepakatan dari kedua pihak."’

Jual beli dan perdagangan memiliki permasalahan dan liku-liku yang
jika dilaksanakan tanpa aturan dan norma-norma yang tepat akan
menimbulkan bencana dan kerusakan dalam masyarakat.'” Jual beli dapat
terjadi dan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat dan rukun yang telah di
tetapkan syara’. Adapun rukun dan syarat jual beli adalah:

1. Orang yang melakukan jual beli:
a. Berakal

b. Bebas untuk memilih

19 S. Al-Maidah (5): 1

'! TM Hasbi Ash Shiddigie, Falsafat Hukum Islam, cet V (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
him 86. i

12 Hamzah, Kode Etik, him 14.
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¢. Bukan pemboros

d. Dewasa
2. Serah terima atau ijab dan qabul
3. Obyek yang di perjual belikan syaratnya:

a. Suci barangnya

b. Ada manfaatnya

c. Milik orang yang melakukan akad

d. Mampu menyerahkannya

e. Barangnya dapat diketahui

f. Barang yang di akadkan ada di tangan

Penelitian ini berangkat dari asumsi dasar bahwa suatu jual beli di

pandang sah bila dilakukan secara sukarela antara penjual dan pembeli d
tidak adanya unsur penipuan yang bisa menimbulkan kerugian pada salah satu
pihak. Sesungguhnya jual beli itu sudah diatur dalam al-Qur’an dan al-Hadis,
sebab segala tindakan manusia telah diatur di dalamnya yaitu sebagai syariat
Islam dalam rangka untuk mencapai kemaslahatan hidup manusia dimana dan
kapanpun berada, seperti apa yang telah dinyatakan oleh Abdul Wahab

Khallaf bahwa:

memenuhi semua hajat hidup manusia demi kemaslahatan mereka, ba
kebutuhan primer zaruriyah kebutuhan sekunder haji’ah dan juga kebutuh

”Syariat Islam adalan merupakan suatu aiiran yang serpa IUWeS uau
: PR » /3 k
lainnya tahsiniyah”.

3 Abdul Wahhab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, cet 1 (Bandung: Risalah, 1983),
hlm 135.
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Jual beli adalah suatu muamalat dan merupakan salah satu kebutuh:
manusia sebagai makhluk sosial, karena kebutuhan manusia tidak mungki
dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lain, sehingga dalam
pelaksanaannya harus selalu mengingat prinsip-prinsip muamalat, yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali ditentukan
lain oleh al-Qur’an dan hadits

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur paksaan

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dq.n
menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindar'i
unsur-unsur  penganiayaan dan pengambilan kesempatan dalam
kesempitan."*

Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa jual beli itu dilaksanakan atas
dasar suka sama suka agar terhindar dari penguasaan harta orang lain secara
batil, hal ini berdasarkan firman Allah SWT yang berbunyi:

B oSia gl 5 e 5a3 0585 Of 9) JBLIL oSty oS gal 15K 1 sial 03l Lol

Mengenai jual beli khususnya jual beli dengan pembayaran yang
ditangguhkan/tempo, undang-undang tidak mengatur mengenai waktu

pembayaran dalam suatu perjanjian, karena persetujuanlah yang

4" Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, hlm 15-16.

'S QS. An-Nisa’ (4): 29



'}

menentukannya. Jika waktunya tidak ditentukan maka pembanyaran harus
dilakukan segera setelah terjadi perikatan.'®

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan
timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya
sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh
tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka
tinjauan hukum Islam secara soiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum
Islam pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh
masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam."” Penggunaan
pendekatan sosiologis dalam studi hukum Islam dapat mengambil beberapa
tema sebagai berikut:'®
a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat
b. Pengaruh perubahan dan perkembangan mayarakat terhadap pemikiran

hukum Islam
c. Tingkat pengalaman agama masyarakat
d. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam
e. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang

mendukung hukum Islam

16 R, Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan (Bandung: Bina Cipta, 1997), him 111,
17 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003), him. 1.

1% M.Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi ( 1AIN: 1999r,
him. 15-16.




Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupan merupa
upaya pemahaman terhadap agama itu sendiri. Dengan demikian, huku
Islam (figh, syari’ah) tidak saja berfungsi sebagai nilai-nilai normatif, iF
secara teoritis berkaitan dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah salah
satu-satunya pranata (institusi) sosial dalam Islam yang dapat memberi
legitimasi  terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki dam
penyelarasan antara ajaran Islam dan dinamika sosial."’

Adat kebiasaan (Ur f) dalam hal ini mempunyai peranan yang sangat
penting sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’. KaidaT
hukum Islam mengatakan:

20 1Caa Balall

Adat istiadat (‘Urf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan jual
beli dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

1. ‘Urftidak berlawanan dengan nas yang tegas
2. ‘Urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang dalam
masyarakat.

Hukum yang dibina atas ‘Urf berubah menurut masa dan tempat, asal

tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan. Para ulama telah

12 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, him. 1.

0 As-Suyuti, A/-Asybah Wa an-Nazair (Beirut: Dar al Fikr, 1415 H/ 1995 M), him. 64.
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menjadikan adat (‘Urf) sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan suatr

kerusakan untuk merusak suatu kemaslahatan atau menyalahi nas.*'

Ada empat syarat utama yang harus di penuhi agar suatu adat (‘Urf)

dapat diterima sebagai landasan hukum, yaitu:

1.

2.

Adat/’Urfitu bernilai maslahah dan dapat di terima akal sehat.

Adat/’Urf itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang
berada di lingkungan adat atau di kalangan sebagian warganya.
Adat/’Urfitu telah ada pada saat itu, bukan urf yang muncul kemudian.

Adat/’Urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.”*

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang dipilih penyusun disini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung di KPSM
Cangkringan Sleman dan kepada para petani (peternak sapi perah).

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriftif analitik, yaitu penyusun berusaha
menggambarkan kondisi pelaksanaan jual beli susu sapi perah kemudiaTl

di analisis berdasarkan pandangan sosiologi hukum Islam.

1999), him. 479.

377.

! T.M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke-3 (Jakarta: Bulan BintanT.

** Amir Syarifudin, Ushul Figh, cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999), him.376+
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3. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.? Dalam penelitian inji
yang menjadi populasi adalah para petani (peternak sapi), pengurl
koperasi dan pimpinan KPSM Cangkringan Sleman.

4. Sampel, dalam pengambilan sampel dari populasi yang di jadikan obyelr
penelitian, penyusunannya menggunakan teknik sampling, vaitu tidak
semua individu dalam populasi di beri peluang sama untuk ditugaska?
menjadi anggota sampel.”* Sedangkan jenis sampel yang digunakan adalah
purposive sample, yang artinya memilih sekelompok subyek yang
didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandan
mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya.”’ Dalam hal ini, pengambilan sampel
ke petani di lakukan di dua tempat yaitu di Kaliadem dan Srunen,
sedangkan sampel dari koperasi penyusun ambil dari unit susu, unit pakan,
dan unit simpan pinjam.

5. Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview), teknik pengumpulan data yang diguna

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
- bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dap]:

memberikan keterangan kepada si peneliti. Wawancara ini dap

43 ?uharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Cipta,
1996), him 115.

* Soetrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-10 (Yogyakarta: YPFPUGM, 1980,
hlm.80.

2 Ibid., him. 82.
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dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.*
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan jual
beli susu sapi perah di KPSM Cangkringan Sleman.

b. Observasi (pengamatan), dalam hal ini penyusun melakukan observas?i
secara langsung dengan mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-
keagamaan selama beberapa waktu guna penemuan data analisis.

6. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan menganalisis
pelaksanaan jual beli berdasarkan hukum Islam.

b. Pendekatan Sosiologis dengan tujuan untuk mendekati masalal'r-
masalah yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakat yang
melakukan jual beli susu sapi perah.

7. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, penyusun menganalisis data dengan

menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat
diamati dari orang-orang atau subyek itu sendri.”’ Sehingga kesimpulan

akhir dapat diperoleh.

26 Mardalis, Metodologi Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-1 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him.64.

*7 Robert Bohdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif Suatu
Pendekatan Fenomenologis Terhadap llmu-Ilmu Sosial, Alih Bahasa Arief Furchan, (Suraba;
usaha of fset printing, 1992), him. 21-22.




G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka pokok
pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa
bab, yang masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama
lainnya.

Bab satu merupakan pendahuluan yang akan menjelaskan unsur-unsur
yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan diadakan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik dan metode penelitian yang digunakan sebagai pedoman penelitian.
Bab ini merupakan pembahasan pendahuluan dari pembahasan dalam bab-bab
berikutnya, yang berfungsi sebagai pengantar kepada materi pembahasan bab-
bab berikutnya.

Bab dua menjelaskan sistem jual beli seca{a umum menurut hukum
Islam materi pembahasan dalam bab ini bertujuan menjelaskan apa dan
bagaimana sistem jual beli yang diakui Islam, serta unsur-unsur yang menjadi
dasar sah dan tidaknya suatu sistem jual beli.

Bab tiga menjelaskan gambaran Koperasi Peternakan Sarono Makmur
Cangkringan Sleman pembahasan dalam bab ini bertujuan menjelaskan
gambaran umum Koperasi, bentuk perjanjian antara koperasi dengan pihak
petani dan pelaksanaan jual beli susu sapi perah di Koperasi Peternakan
Sarono Makmur.

Bab empat adalah pembahasan yang bersifat analisis Sosiologi Hukum

Islam tentang jual beli susu sapi perah di Koperasi Peternakan Sarono
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Makmur, sebagai pembahasan inti atau pokok diadakannya penelitian ini,
materi dalam bab ini bertujuan menjelaskan sesuai dan tidaknya sistem jual
beli yang dilaksanakan oleh Koperasi Peternakan Sarono Makmur dengan
Sosiologi Hukum Islam.

Bab lima merupakan penutup dengan menjelaskan kesimpulan dari
pembahasan secara keseluruhan, serta perlunya saran-saran penting demi
kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini, kemudian penelitian ditutup

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun memaparkan dan menganalisis pelaksanaan jual belj
susu sapi perah antara pihak koperasi sebagai pembeli dan para petani sebagai
penjual, yang menggunakan sistem pembayaran ditangguhkan dan harga susu
ditentukan berdasarkan kualitas susu sapi. Maka diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Adanya kecurangan dari pihak petani yang mencampur susu dengan ai{
menyebabkan jual beli menjadi rusak karena adanya unsur garar
(penipuan). Akan tetapi dari pihak koperasi sendiri bertindak tegas
terhadap petani yang curang yaitu dengan tidak menerima susu yang
mereka setor, yaitu sebagai pelajaran bagi petani dan petani sendiri yang
akan rugi karena susu sapi yang mereka jual menjadi tidak laku. Dan bagi
petani yang tidak melakukan penipuan bisa ikut rugi karena kualitas susu
mereka menjadi rendah karena tercampur dengan susu yang dicampur
dengan air, dan menyebabkan harganya menjadi murah.

2. Kecurangan dari pihak koperasi dalam penyediaan konsentrat yang kurang
berkualitas dan pengiriman konsentrat yang sering terlambat menyebabkan
kualitas susu menjadi rendah, sehingga menyebabkan harga susu menjaQi
murah. Kecurangan dari pihak koperasi ini dilakukan karena melihTt

keadaan bahan baku untuk membuat konsentrat sulit didapatkan dan harga
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bahan baku itu sendiri relatif mahal, maka pihak koperasi membuat
konsentrat dengan bahan baku seadanya. Tetapi dari pihak koperasi sendiri
berusaha untuk meningkatkan kualitas pakan.

Dalam proses pembayaran yang ditangguhkan antara para petani dengan
pihak koperasi dilakukan dengan suka rela. Para petani tidak keberatan
pembayaran susu sapi yang mereka jual dilakukan sebulan sekali, justru
petani merasa terbantu karena uang mereka terkumpul dan petani let;ih
mudah untuk membeli pakan dan obat-obatan, petani tinggal niengambil di
Koperasi dan pada akhir bulan dipotong dari hasil penjualan susu yang

mereka setor.

B. Saran-Saran

1.

Hendaklah para petani (peternak sapi perah), tidak melakukan kecurangan
dan penipuan karena itu akan merugikan dirinya sendiri, dan juga
merugikan orang lain. Dan juga bisa menyebabkan jual belinya menjadi
tidak sah karena ada unsur penipuan (garar).

Pengurus kelompok harus benar-benar memperhatikan setiap anggota
kelompoknya, yaitu dengan memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada anggotanya, agar meningkatkan kualitas pakan ternaknya sehingga
dapat menghasilkan kualitas susu yang bagus. Dan dalam proses transaksi
penyetoran susu, sebaiknya dalam proses penakaran harus benar-benar
diperhatikan jangan sampai mengurangi atau menambah jumlahnya,

karena Allah membenci orang yang curang terhadap timbangan.
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Lampiran:

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

IBN RUSYD

Nama lengkapnya Abu Al-Walid Muhammad ibn Rusyd dilahirkan di
Kordova (Spanyol) pada tahun 520 H/ 1126 M. Beliau wafat di Marakesy pada
tahun 595 H/ 1198 M. Kehebatan 1bn Rusyd terlihat pada karya tulisannya, antara
lain Bidayah al Mujtahid, sebuah karya besar berupa Figh perbandingan yang
secara luas dipakai oleh Fuqaha sebagai kitat; rujukan. Di samping itu beliau juga
menulis kitab Kulliyat fi at-Tibb, Tahafut Tahafut dan lain-lain.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau lahir pada tahun 1915, seorang ulama besar terutama dalam bidang
ilmu Figh, guru besar pada Universitas al-Azhar. Beliau teman sejawat Hasan A}
Banna pemimpin Ikhwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar Ijtihad
dan menganjurkan kembali ke al-Qur’an dan al-Hadits. Pakar dalam hukum islam,
kcuyanyé antara lain Figh as-Sunnah, al-Aqidah al Islamiyah dan lain lain.

‘WAHBAH AZ-ZUHAILI

Nama ler.gkapnya adalah Wahbah Mustofa az-Zuhaili dilahirkan di Xota
Dayr ‘Atiyah bagian Damaskus pada tahun1932, beliau belajar di Fakultas as-
Syari’ah di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956, beliau mendapat gelar LC. Dari Universitas ‘Ain
Syam dengan predikat Jayyid tahun 1957 mendapat gelar diploma Ma’had as-
Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari fakultas hukum Universitas al Qahirah, kemudi
gelar Doktor dalim hukum (as-Syari’ah al-Islamiyah) dicapai tahun 1963. paZl
tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (hmdam's) di Universitas Damaskus.
Spesifikasi keilmuannya adalah dibidang Figh dan Ushul Figh. Adapun karyanya
al Figh al Islami fi Uslubihi al Jadid, al figh al Islami wa gdi]latuhu.



AHMAD AZHAR BASYIR R _

Beliau lahir pada tanggal 21 november 1928. Beliau alumnus perguruan
tinggi [AIN Sun¢ n Kalijaga Yogyakarta tahun 1956. Beliau memperdalam bahasa
arab di Universit:.s Baghdad tahun 1957-1958: Beliau memperoleh gelar Magister
pada Universitas Kairo dalam Dirosah Islamiyah tahun 1965. Mengikuti
pendidikan pum;i sarjana Filsafat pada Universjtas Gajah Mada pada tahun 1971-
1972. Beliau dosen luar biasa di UGM, UMY, UIL, da IAIN Yogyakarta, Dan
anggota tim pengkaji hukum islam dan pembinaan hukum nasional departemen
kehakiman. Hasil karyanya antara lain, Falsafah Ibadah dalam Islam, Hukum
Waris Islam, Asas-asas Hukum Mu’amalat dan lain-lain.

ABU DAWUD :

Seorang ulama hafiz (penghafal al-Qur’an), ahli dalam berbagai ilmu
pengetahuan keislaman, terutama dibidang hadis dan tigh. Beliau lahir di Sajistan
perbatasan Irak dan Afganistan, lahir tahun 202 H/ 817 M. wafat pada tanggal 15
syawal 275 H/ 888 M. disamping mengajar hadis kepada murid-muridnya, masih
sempat menulis beberapa buku yang bukan hanya dalam bidang Figh, melainkan
dalam bidang-bidang lainnya. Karyanya dalam bidang Figh antara lain As’ilah
Ahmad bin Hambal, Tasmiyah al-Ahkam, Fada’il al-Ansar, Dan dalam bidang
hadis yang termashur adalah Sunan Abi Dawud.




Lampiran:

TERJEMAH
No | FN | Halaman Terjemah
Bab I
1 4% 112 Kamu lebih mengetahui (cara-cara) tentang urusan
duniamu,
213112 | Hukum asal sesuatu itu adalah mubah.
3 |4 |2 Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu.
4 110 {8 Hai orang-orang yang beriman penuhilah agad-agad itu.
§ J15]| 11 Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan barta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka diantara kamu. .

6 |20 |12 Adat kebiasaan itu bisa ditetapkan,
Bab 11
1 |6 [19 Pertukaran harta atas dasar saling rela, atau

memindahkan milik dengan mendapatkan benda lain
sebagai gantinya secara suka rela atau dengan cara yang

dibenarkan.

2 7l i Tukar menukar benda untuk dapat dimanfaatkan dan
sesuai dengan syara’ dan jaga harus disertai dengan
adanya ijab dan qabul.

3 8 19 Menukarkan harta dengan harta dengan cara tertentu,

atau juga menyerahkan sesuatu yang disukai dengan
sesuatu yang sepadan dengannya yang bisa memberi
manfaat tertentu, dengan cara atau melalui ijab dab gabul
atau serah terima

4 19 |20 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
, mengharamkan riba. -
5 (10 |20 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka diantara kamu.

6 |11 1120 Manakah usaha yang paling baik? Beliau (Rasulullah)
i menjawab ialah amal usaha seseorang dengan tangannya

sendiri dan semua jual beli yang bersih.

7 1R Hukum yang terkuat segala sesuatu itu, adalah boleh
sampai ada dalil yang menunjukkan atas keharamannya,
8 |16 ;25 Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

] kebaikan dan takwa, dan janganlah tolong menolong
| dalam berbuat dosa dan pelanggaran.




27

Hai orang-orang 'yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

Bab 11

—

| 8

| 43

I1ai orang-orang yang beriman penuhilah agad-aqad itu.
g gy

Bab IV

[\

51

Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

53

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

55

Sesuatu yang telah terkenal menurut ‘Urf seperti sesuatu
yang disyaratkan dengan sesuatu syarat

11

57

Dari Jabir bin Abdullah berkata: saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda “sesungguhnya Allah dan
RasulNya telah mengharamkan jual beli khamr, bangkai,
babi dan patung”.

19

66

Prinsip dasar dalam (melakukan) -berbagai akad ialah
kerelaan kedua belah- pihak yang melakukannya, dan
keharusan (yang timbul) dari berbagai akad itu (juga
didasarkan atas tuntutan yang disepakati mereka sewaktu
mengadakan akad).

26

69

Pinsip dasar dalam (melakukan) akad adalah keadilan.




PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara ke Petani (peternak sapi p'érah)

1

"N

2

Sudah berapa lama Bapak/ibu/sdr menjadi angota koperasi?
Apa yang membuat Bapak/ibu/sdr tertarik menjadi angota KPSM?
Apakah Bapak/ibu/sdr merasa keberatan terhadap ketetapan yang berlaku

di KPSM?

. Bagaimana pelaksaan jual beli yang dilakukan?

Bagaimana pendapat Bapak/ibw/sdr terhadap penetapan harga yang
diberlakukan?

Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan?

Apakah petani pernah usul tentang kenaikan harga'susu sapi?

Apakah dalam ﬁelaksanaan jual beli susu sapi dengan koperasi ada
kendala atau permasalahan?

Apa harapan Bapak/ibw/sdr terhadap KPSM dan Pemerintah?

B. Wawancara ke Pengurus Kelompok

I.

Apakah setiap penyetoran susu dari petani selalu di tes, tes apasaja yang
dilakukan?

Apa yang menjadi standar agar susu bisa diterima atau ditolak?

Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan? |

Apa yang dilakukan pihak kelompok agar nilai jual susu sapi menjadi
tinggi?

Bagaimana sikap kelompok apabila ‘ada anggotanya yang melakukan

kecurangan?




C. Wawancara ke Pengurus Koperasi

1.

2.

10.

Sejak tahun berapa KPSM berdin?-.

Apa tujuan KPSM didirikan?

Bagaimar.a kepengurusan yang ada dalam koperasi?

Apa syarat-syarat menjadi anggota koperasi?

Bagaimana perjanjian yang dilakukan agar tidak terjadinya perselisihan |
dikemudian hari?

Ketetapan apasaja yang diberlakukan bagi anggota koperasi?

Bagaimana mekanisme operasional penetapan harga yang dilakukan pihak
koperasi?

Apa yang mempengaruhi kenaikan harga susu?

Bagaimana sistem pembayaran dalam jual beli susu sapi perah ini?
Adakah pihak petani yang melakukan kecurangan, bagaimana

penyelesaiannya?




PROSEDUR PENGUIJIAN SUSU

A. PENGAJUAN K ADAR LEMAK DENGAN METODE GERBER

]

M ogv s &

8.

Sedot 10.75 ml asam sulfat 92 % dengan pompa sedot melalui pipet dan
masukkan ke dalam butirometer. |

Sedot 10.75 ml susu dengan menggunakan pipet dan masukkan ke dalam
butirometer melalui dindingnya. |
Sedot 1 ml iso amyl alkohol dan masukkan ke dalam butirometer.

Tutup butirometer dengan penutupnya, lalu gojoklah sampai susu terlarut.
Tempatkan butirometer pada sentrifuge dengan posisi seimnbang.

Putar sentrifuge selama 5 menit pada kecepatan 1200 RPM.

Keluarkan butirometer dari sentrifuge dan masukkan ke dalam penangas
air pada suhu 70°C selama 10 menit dengan posisi skala di atas.

Kadar lemak susu (%Fat) dapat dibaca pada skala butirometer.

B. PENGUJIAN REDUKTASE DENGAN METHYLENE BLUE (MBRT)

L.

Sedot 10 ml susu dengan pompa sédot melalui pipet dan masukkan ke
dalam tabung reaksi yang steril. |

Sedot dengan cara yang sama 1 ml larutan methiylene blue thiocyanate
dan masukkan ke dalam tabung reaksi di atas.

3. Gojok/ bolak-balik tabung reaksi tersebut hingga larutan homogen.

Masukkan tabung reaksi tersebut ke dalam penengas air (waterbath) pada
suhu 35°C-37°C.

Catat tanda waktu ketika tabung reaksi dimasukkan ke dalam waterbath.
Lakukan pengamatan perubahan warna methylene blue setiap 30 menit
sambil menggojok kembali tabung reaksinya.

Waktu antara tabung reaksi dimasukkan ke dalam waterbath sampai
terjadinya perubahan warna methylen blue dari biru ke wama putih

merupakan waktu reduksi.

C. PENGUJIAN ALKOHOL

1.

Dimasukkan sample susu sebanyak 2 ml ke dalam tabung reaksi.



2.

Ditambahkan alkohol dengan konsentrasi 75 % sebanyak 2 ml ke dalam
tabung reaksi melalui dinding tabung dan ditutup, kemudian digojok.
Diamati susu tersebut menggumpal atau tidak.

Jika susu rusak / asam maka akan terjadi presipitasi atau penggumpalan
(hasil pengujian positif), dan jika tidak terjadi presipitasi atau

penggumpalan maka susu tersebut masih baik (hasil penguji negatif).

CATATAN: UNTUK SKALA LAPANGAN TIDAK MENGUNAKAN
TABUNG REAKSI, TETAPI MENGGUNAKAN BODEST.

. D. PENGUIJIAN BERAT JENIS

1

:
2

Dimasukkan sample susu sebanyak 200 ml ke dalam gelas ukur 250 ml.

. Dimasukkan alat laktodensimeter ke dalam susu.
3.

Dicatat skala laktodensimeter yang sejajar dengan permukaan sample serta
suhu susu. .

Dihitung berat jenis (BJ) susu dengan rumus:

BJ Standart = Bj + ((suhu susu - 27,5) x 0,0002)

E. PENGHITUNGAN TOTAL SOLID (BAHAN KERING)
Penghitung bahan kering (BK) berdasarkan berat jenis dan kadar lemak

dengan rumus s -bagai berikut:

TS/BK= (1,23 x fat) + (2,71 x (Bjs - 1: Bjs ) x 100)

PENGHITUNGAN SOLID NON FAT (BAHAN KERING NON LEMAK)
BKTL=BK-KL

Keterangan:

BKTL : Bahan kering tanpa lemak (%0
BK  : Bahan kering (%)
KL :Kadar lemak (%)

SNF =TS - Fat



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama Lengkap : Muslimah Aini

Tempat/Tanggal Lahir : Palembang, 20 juni 1983

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama :Islam

Alamat : Desa raja Kp Il kec Tanah Abang Kab Muara Enim
Sumsel

Pendidikan

Orang tua/wali
Ayah
Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

1. SDN Desa Raja lulus tahun 1995

(L8]

MTS YPNH Tanah Abang lulus tahun 1998
3. MAN Pakem Harjobinangun Sleman lulus 2001
4. PGTK Bina Insan Mulia Yogyakarta lulus tabun 2003

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002-sekarang

: Imam Mahdi
: Tani
: Sukarni

: Ibu Rumah Tangga

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini ditulis dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 10 Rajab 1428 H

Muslimah aini



KOPERASI PETERNAKAN SARONO MAKMUR

Badan Hukum : 1735/BH/XI Tanggal 17 Januari 1994 -

Alamat : Srunen, Glagaharjo, Cangkringan, Sleman

Telp (0274) 7491691, 896487,05382743702,Fax : (0274)896487

e

S i

SURAT PERMOHONAN MENJADI ANGGOTA KOPERASI
- KEPENGURUSAN PERIODE 2005 - 2009

‘Kepada A
"Yth. Pengurus Koperasi Petemakan Sarono Makmur s
‘Di Tempat

Dengan ini saya bermaksud agar dapat diterima scbagai anggota Koperasi Peteraakan Sarono Makmur
Cangkringan. Ini merupakan daftar (utang / baru ) sebagai anggota dengan data sebagai berikut :

Nama

Jenis Kelamin -

Alamat .

Tempat,tanggal lahir

Agama s )

Jumlah Sapi : Laktasi (...... ), Kering (.......), Dara (.......), Jantan(....... ), Pedet (........ )

Berikut ini sertakan syarat-syarat pendaftaran :

Foto 2 x 3 sebanyak 2 buah
Foto copy KTP atau tanda pengenal lain yang sah | lembar
Simpanan Pokok sebesar Rp. 50.000,00 atau pelunasan sebesar Rp. ..

Biaya Admiristrasi sebesar Rp10.000.,00 (untuk daftar ulang) dan Rp 12 500 00 (unmk daﬂrr
anggota baru) .

P S

Motivasi saya untuk menjadi anggota Koperasi adalah

Dengan ini juga saya nyatakan bahwa saya bersedia mentaati aturan-aturan Koperasi guna
meningkatkan kesejahtcraan bersama secara kekcluargaan,

Atas diterimanya sebagai anggota saya sampaikan terima kasih.

(‘an;,knn;_.an,. PR SR i Ay
Honnatsaya
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vantar penjualan susu segar aart GKS1 wilayan LIY ke 1. San Husada Yogyakarta

Mulai tanggal: 21 - 31 Maret 2007

Sarana Makmur

TGL] LITER BJ KG | HARGA FAT HARGA SMF JUMLAH
| FAT | SNF 16.62 14.87 HARGA (Rp)

21 1,993 | 1.0253 2,043.42 | 360} 7.52 1,222,620.78 2,285,004.53 3,507,625.32
22 1,990 | 1.0255 2,040.75 | 3.55| 7.56 1,204,059.96 2,294,148.39 3,498,208.35
24 | 2,089 ] 1.0250 2,141.23 | 3.60 | 7.44 1,281,137.74 2,368,897.17 3,650,034.91
26 2,100} 1.0253 2,153.13 | 360 7.52 1,288,260.74 2,407,681.64 3,695,942.38
26 | 2,100} 1.0260 2,154.60 | 3.50 | 7.69 1,253,330.82 2,463,791.56 3,717,122.38
27 1,778 | 1.0252 1,822.81 | 3.55] 7.48 1,075,473.53 2,027,462.92 3,102,936.45
28 1,859 | 1.0252 1,905.85 | 3.45] 7.45 1,092,793.50 2,111,325.67 3,204,119. 1_7_{
301 2,100 1.0255 2,153.55 | 3.55 | 7.56 1,270,616.04 2,420,960.61 3,691,576.65
31 2,100 | 1.0250 | 2,152.50| 3.50| 7.42 1.752,108.25 2,374,969.48 3,627,078.74

18,109 18,567.83 10,940,402.36 20,754,241.98 31.694,644.35

Yogyakarta, 5 April 2007

Gabungan Koperasl Susu Indonesia
Wilayah DIY
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Perkembangan Produksi Susu Koperasi Peternakan Sarono Makmur

Tahun

Rata-rata Produsi

Rata-rata Produksi

Rata-rata Produksi

Prosentase

susu/tahun (1) Susuwbulan (1) Suswhari (1) kenaikan %
1993 (10bl) | 49.029,00 4.902.90 163,43
1994 (12 bl) 75.166,00 6.265,50 208,85 27,79
1995 (12 bl) 120.364,00 10.030,50 334,50 60,15
1996 (12 bl) 181.308.25 15.109,00 503,65 50,50
1997 (12 bl) 331.970,00 27.664,17 922,14 83,09
1998 (12 bl) 666.989,50 55.582,50 1.952,74 100,91
1999 (12 bl) 72032875 60.027,50 2.000,91 7,99
2000 (12 bl). | 896.742,25 74.728,52 2.490,95 24,49
2001 (12 bl) 958.500,75 79.875,06 2.662,50 6,89
2002 (12 bl) 884.140,50 73.678,38 2.455,95 (7,76)
2003 (12 bl) | 1.108.845,75 92.403,81 3.037,93 23,69
2004 (12 bl) | 1.371.497,75 114.291,48 357,52 23,68
2005 (12 bl) | 1.385.592,00 115.466,00 3.796,14 1,03
2006 (12 bl) | 1.148.090,00 95.674,17 3.145,45 (17,14)
Jumlah 8.750.473,50




Gambar | dan 2
Proses Pemnerahan Susu Sapi Perah oleh Petani.




Gambar 3
Tes BJ dengan Menggunakan Alat Ukur oleh Petugas Kelompok

Gambar 4
Penakaran Susu Sapi Menggunakan Gelas Takar oleh Petugas Kelompok



Gambar 5
Penyetoran Susu ke Koperasi dengan Menggunakan Mobil

Gambar 6
Susu yang Akan Dimasukkan ke Dalam Pendingin Disaring Terlebih dahulu




Gambar 7
Membersihkan Peralatan dan Milkcan yang Sudah Dipakai Agar Tetap Steriﬁ

Gambar 8
Menjual Susu Eceran di Koperasi, di Takar Menggunakan Gelas Takar



Gambar 9
Pencatatan Susu Yang Disetor di Kelompok

Gambar 10
Pembukuan Keluar Masuk Susu Sapi di Koperasi
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